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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang
berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.
Semakin tinggi CAR maka semakin bailk kemampuan bank tersebut untuk
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko.

Menurut Lukman Dendawijaya (2009:121) CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung
unsur risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut
dibiayai dari modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-
sumber diluar bank.

Menurut Rivai, Andria Permata Veithzal, Ferry N ldroes (2007:713)
CAR adalah sebagai salah satu indikator kemampuan bank dalam menutup
penurunan aktiva sebagal akibat kerugian yang diderita bank.

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2011:519) CAR adalah
kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank dalammempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan mangemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang

timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.
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2.1.1 Faktor — Faktor Capital Adequacy Ratio (CAR)

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam rangka
pengembangan usaha dan untuk menampung risiko kerugiannya. Modal juga
berfungs untuk membiayai operasi, sebagai instrument untuk mengantisipasi
rasio, dan sebagai alat untuk ekspans usaha. Penelitian aspek permodalan suatu
bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau apakah modal bank
tersebut telah memadal untuk menunjang kebutuhan. Artinya, permodalan yang
dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewgjiban penyediaan modal
minimum bank. Persentase kebutuhan modal minimum yang diwajibkan menurut
Bank of International Settlements (BIS) disebut Capital Adequacy Ratio (CAR).
CAR minimum bagi bank-bank umum di Indonesia adalah 8%. Penilaian terhadap
faktor permodalan meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai
berikut:

a. Kecukupan, komposisi dan proyeks (trend kedepan) permodalan bank
dalam mengcover asset bermasalah.

b. Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang berasal
dari keuntungan rencana permodalan bank untuk mendukung permodalan
usaha, akses kepada sumber permodalan dan kinerja keuangan pemegang
saham untuk meningkatkan permodalan bank.

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan
oleh aktiva yang berisiko. Disamping itu, ketentuan Bl juga mengatur cara

perhitungan aktiva tertimbang menurut risikko (ATMR), yang terdiri atas jumlah
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antara aktiva tertimbang menurut risikko (ATMR) yang dihitung berdasarkan nilai
masing-masing pos aktiva pada neraca bank dikalikan dengan bobot risikonya
masing-masing dan aktiva tertimbang menurut rissko (ATMR) yang dihitung
berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada rekening administratif bank
dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing. Jika nilai CAR tinggi maka
bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi
yang cukup besar bagi profitabilitas.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

CAR = Modal Sendiri X 100%

"~ Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki posisi
Modal Minimum Bank (CAR) adalah dengan:

a. Memperkecil komitmen pinjaman yang tidak dipergunakan.

b. Pinjaman yang diberikan lebih dibatas dan diseleks sehingga resiko
semakin berkurang.

c. Fasilitas Bank guarantee yang hanya memperoleh hasil pendapatan berupa
posisi yang relatif kecil namun dengan resiko yang sama besarnya dengan
pinjaman yang ada baiknya dibatasi.

d. Komitmen letter of credit (L/C) bagi bank devisa yang belum benar-benar
memperoleh kepastian dan penaggungannya atau tidak dapat dimanfaatkan
secara efisien sebaiknya juga dibatasi.

e. Penyertaan yang mempunyai risiko 100% perlu ditinjau kembali apakah

bermanfaat atau tidak.
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f. Posis aktiva-aktiva dan inventaris diusahakan agar tidak berlebihan dan
jangan hanya sekedar memenunhi kelayakan.
g. Menambah dan memperbaiki posis moda dengan cara setoran tunai, go

public, dan pinjaman subordinasi jangka panjang dari pemegang saham.

2.2 NetInterest Margin (NIM)

Menurut Surat Edaran Bl N0.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, NIM
diukur dari perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap aktiva
produktif. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan mangemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari
pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Aktiva produktif yang diperhitungkan
adalah aktiva produktif yang menghasilkan bunga seperti penempatan pada bank
lain, surat berharga, penyertaan, dan kredit yang diberikan. Semakin besar rasio
int maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang
dikelola bank, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil dan kinerja bank tersebut akan semakin baik.

Net Interest Margin (NIM), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan mangemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari
pendapatan bunga dikurangi beban bunga. NIM penting untuk mengevaluas
kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. Saat suku bunga
berubah, pendapatan bunga dan biaya bunga bank akan berubah. NIM juga

digunakan untuk mengukur kemampuan mangemen bank dalam menghasilkan
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pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit,
mengingat pendapatan operasional bank sangat tergantung dari selisih bunga

kredit yang diberikan. Secara sistematis NIM dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pendapatan Bunga Bersih
Rata—rata Altiva Produlktif

NIM = x 100%

2.3 Loan to DepositRatio (LDR)

Menurut Kasmir (2008:290) pengertian Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.

Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya (2009: 116) pengertian Loan
to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima oleh bank. Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana
yang diterima oleh bank. Nilai LDR dapat ditentukan melalui suatu formula yang
ditentukan oleh Bank Indonesia melalui SE Bl No. 3/30/DPNP tangga 14

Desember 2001:

total kredit yang diberikan
dana pihak I

LDR = x 100%

Jumlah kredit yang diberikan dalam arti kredit yang telah diredlisir atau
dicairkan, tetapi tidak termasuk kredit yang diberikan kepada bank lain. Dana
pihak ketiga meliputi giro, tabungan dan deposit. Tetapi tidak termasuk giro dan
deposito antar bank. Modal inti yang dimaksud adalah sesuai dengan ketentuan

Bank Indonesia yang terdiri atas modal disetor pemilik bank, agio saham,
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berbagai cadangan, laba ditahan dan laba tahun berjalan. Selanjutnya, Bl juga
menetapkan batas maksimum rasio pemberian kredit terhadap dana yang
terhimpun adalah maksimal sebesar 110 %. Pembatasan maksimum ditentukan Bl
karena bank yang sehat tidak akan terlalu besar LDRnya. Karena jika LDR terlalu
besar, berarti bank terlau banyak melakukan penyaluran kredit ke debitur.
Akibatnya bank tersebut memiliki kemungkinan untuk mengalami kesulitan
likuiditas yang lebih besar.

Loan to Deposit Ratio (LDR) umumnya digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas sebuah bank. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Angka LDR yang rendah menunjukkan tingkat ekspansi kredit yang
rendah dibandingkan dana yang diterima maka dapat diketahui bahwa bank masih
jauh dari maksimal dalam melaksanakan fungsi intermeditasi. Dengan rendahnya
ekspansi kredit maka kemungkinan sebagian besar deposito nasabah masih berupa
uang tunai. Sehingga dari keadaan itulah dikatakan jika suatu bank memiliki
angka LDR yang rendah berarti bank tersebut belum melaksanakan fungsi
intermeditasinya dengan maksimal. Dimana standar besar tingkat LDR yang
optimal adalah 75%-110%.

Semakin besar LDR berarti semakin besar profitabilitas bank. Dengan
semakin besar LDR berarti semakin besar ekspansi kredit yang dilakukan oleh

bank. Dengan semakin besar ekspansi kredit, maka akan semakin besar pula
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profibilitas bank karena pendapatan yang berasal dari kredit, yaitu pendapatan
bunga, akan semakin besar pula.
2.4 RasioProfitabilitas

Rasio ini mengukur efektivitas mangjemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun inverstasi. Semakin bak rasio
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan. Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio
yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, mang emen aset dan utang
pada hasil operasi (Brigham dan Huoston, 2010:149).

Menurut Sutrisno (2009 : 222) rasio profitabilitas adalah rasio
keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat
diperoleh oleh perusahaan.

Menurut J. Fred Weston dan Thomas E Copeland (2010:237) Rasio
profitabilitas adalah mengukur efektivitas mangjemen berdasarkan hasil
pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

Berdasarkan teori diatas tersebut maka rasio profitabilitas adalah rasio
untuk mengukur seberapa besar perusahaan mampu menghasilkan laba dengan
menggunakan semua faktor perusahaan yang ada di dalamnya untukmenghasilkan

laba yang maksimal.

24.1 JenisjenisRasio Profitabilitas
Cara untuk menilai tingkat profitabilitas suatu perusahaan bermacam-

macam tergantung pada |aba dan aktivitas atau modal yang akan diperbandingkan.
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profitabilitas, menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang ada. Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal
saham tertentu. Jenis-Jenis rasio profitabilitas menurut Mardiyanto (2009:55)
adal ah sebagai berikut:

1. Rasio Margin Laba (Profit Margin)

Rasio margin laba menggambarkan besarnya laba bersih yang
diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Rasio ini
tidak menggambarkan besarnya persentase keuntungan bersih yang
diperoleh perusahaan untuk setigp penjualan karena adanya unsur
pendapatan dan beban non-operasional. Untuk menghitung profit margin

tersebut dapat dihitung sebagai berikut:

B lababersih

x100%

~ penjualan

2. Rasio kemampuan dasar menghasilkan laba (Basic Earning Power Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba
sebelum dikurangi laba dan pajak dibagi dengan total aktiva perusahaan.
Atau beberapa para ahli menyebut rasio ini sebagai kemampuan aktiva
perusahaan dalam menghasilkan laba operasi. Untuk menghitung basic
earning power ratio dapat dihitung sebagai berikut :

ehit
BREPR = ——  x100%
total aktiva
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3. Return On Asset (ROA)

Return on Assets sering disebut sebagal rentabilitas ekonomis
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan |aba
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi ROA
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

BOH = Laba Setelah Pajak 100%
= TotalAktiva

Rasio yang tinggi menunjukkan efisienss dan efektifitas
pengelolaan aset yang berarti semakin baik. Return on asset atau return on
investment menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
aktiva yang dipergunakan. Anaisa ROA bersifat menyeluruh dan
digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operas
perusahaan. Atau untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk
operas perusahaan, sehingga dapat menghasilkan keuntungan. Rasio atau
pedoman yang baik adalah > 5%.

4. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur besarnya
pengembalian terhadap investas para pemegang saham. Angka tersebut
menunjukkan seberapa bailk mangemen memanfaatkan investas para
pemegang saham. Tingkat ROE memiliki hubungan yang positif dengan
harga saham, sehingga semakin besar ROE semakin besar pula harga

saham karena besarnya ROE memberikan indikasi bahwa pengembalian
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keuntungan yang akan diterima investor akan tinggi sehingga investor
akan tertarik untuk membeli saham tersebut dan hal itu menyebabkan
harga pasar saham cenderung naik (Syafri, Harahap. Sofyan,2007:303).
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

) lababersih
ROE = — xx100¢
Totalekuitas

Menurut Hanafi dan Halim (2007:84) angka yang tinggi untuk
ROE menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Rasio ROE tidak
memperhitungkan deviden maupun capital gain untuk pemegang saham,
karena rasio ini bukan pengukur return yang diterima pemegang saham
yang sebenarnya. ROE dipengaruhi oleh ROA dan tingkat penggunaan
utang. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan,
apabila proporsi utang semakin besar maka rasio ini juga akan semakin

besar. Rasio atau pedoman yang baik adalah antara 20% - 40%.

2.5 Pendlitian Terdahulu
Beberapa pendliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
leverage yang berhubungan dengan Profitabilitas. Penelitian tersebut
memiliki hasil yang berbeda dan penelitian tersebut dapat digunakan
sebagal bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini antara lain,

yaitu :

a  Nur Aini (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh CAR, NIM, LDR,
NPL, BOPO,dan Kualitas Aktiva Produktif terhadap perubahan laba (studi

empiris pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI) tahun 2009-
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2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR mempunyai
pengaruh terhadap Perubahan Laba, NIM tidak berpengaruh terhadap
Perubahan Laba dengan signifikansi. LDR berpengaruh tidak signifikan
terhadapPerubahan Laba. NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Perubahan Laba, BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Perubahan
Laba

Farah Margaretha dan Marsheilly Pingkan Zai (2013) melakukan penelitian
tentang faktor—faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, LDR, NIM
berpengaruh positif terhadap ROA sedangkan variabel BOPO dan NPL
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Tan Sau Eng (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh NIM, BOPO,
LDR, NPL dan CAR terhadap ROA Bank Internasional dan Bank Nasional
Go Public periode 2007 — 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel NIM berpengaruh signifikan dan secara positif mendorong
peningkatan ROA. BOPO berpengaruh negatif terhadap laba bank. LDR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. NPL mempunyai
pengaruh signifikan dan apabila tidak dikelola dengan hati-hati bisa
mengurangi ROA. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Defri (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh capital adequacy ratio
(CAR), likuiditas dan efisiens operasional terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Hasil penditian ini

menunjukkan bahwa variabel CAR dan LDR berpengaruh positif dan tidak
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signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA.

Lyla Rahma Adyani (2010) melakukan penelitian tentang analisis faktor-
faktoryang mempengaruhi profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas (ROA) bank. Sedangkan NPF dan BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank.

A.A. Yogi Prasanjaya (2013) melakukan penelitian tentang analisis
pengaruh rasio CAR, BOPO, LDR dan ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas bank yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel CAR dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Variabel BOPO dan LDR berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Rita Septiani dan Putu Vivi Lestari (2016) melakukan penelitian tentang
pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas dengan CAR sebagai
variabel mediasi pada PT. BPR Pasarraya Kuta. Hasil penditian ini
menunjukkan bahwa variabel NPL dan LDR berpengaruh tidak signifikan
terhadap ROA serta CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.
NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR dan LDR berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap CAR serta CAR hanya memedias
hubungan antara NPL terhadap ROA.

Usman Harun (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh pengaruh

ratio-ratio keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL terhadap ROA. Hasl



2.6

25

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh
terhadap ROA. LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. NIM
berpengaruh terhadap ROA. Efisiensi operasi BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Pengaruh NPL terhadap ROA tidak signifikan.

Anggrainy Putri Ayuningrum (2011) melakukan penelitian tentang analisis
pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR terhadap ROA (Studi Kasus
pada Bank Umum Go Public yang Listed pada BEI 2005-2009). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh negatif
terhadap ROA. NPL Dberpengaruh negatif terhadap ROA. BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. NIM berpengaruh negatif terhadap
ROA. LDR berpengaruh negatif terhadap ROA.

Tri Joko Febriyono (2015) melakukan penelitian tentang faktor — faktor
yang mempengaruhi profitabilitas (Studi Pada Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Di Provinsi Jambi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
secara simultan kelima variabel berpengaruh signifikansi terhadap ROA.
Sedangkan secara parsiad menunjukkan bahwa KAP, NPL, LDR tidak
berpengaruh langsung terhadap ROA. Secara tidak langsung (NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA melauiCAR, sebaliknya NPL berpengaruh
terhadap ROA melalui BOPO.

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:59) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
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tertentu yang diterapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu:
1. Variabe bebas (Independen)

Menurut Sugiyono (2012:59) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 = Net Interest Margin (NIM)

X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR)

2. Variabel Terikat (dependen)

Pengertian variabel dependent atau variabel terikat menurut Sugiyono
(2012:59) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanyavariabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah :

Y = Return On Asset (ROA)

2.7 Hipotesis

Hipotesis pada dasarnya adalah suatu anggapan yang mungkin benar dan
sering digunakan sebagal dasar pembuatan keputusan, pemecahan persoalan
maupun dasar penelitian lebih lanjut, anggapan sebagai satu hipotesis juga
merupakan data tetapi karena kemungkinan bisa salah, apabila akan digunakan
sebagai dasar pembuatan keputusan harus diuji dahulu dengan memakai data hasil

observasi. Adapun hipotesis penulis dirumuskan sebagai berikut:
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2.7.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset

(ROA)

Menurut Mudrajad Kuncoro (2011:529) semakin besar CAR maka
keuntungan bank juga akan semakin besar. Dengan kata lain, semakin kecil risiko
suatu bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. Seperti
diketahui bahwa CAR juga biasa disebut dengan rasio kecukupan modal, yang
berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang
mungkin timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta
membiayai seluruh bendatetap dan inventaris.

Faktor permodalan sangat penting dalam menjalankan kegiatan operasional
bank dan menunjang kebutuhannya, dengan kualitas pihak mangemen dalam
pengelolaan kegiatan perbankan akan mendapatkan tingkat 1aba yang diharapkan.
Dengan pengelolaan yang baik suatu bank akan terus meningkatkan modal dengan
memperhatikan indikator kesehatan permodalan yaitu CAR, maka profitabilitas
pun akan ikut meningkat. Sebaliknya apabila CAR suatu bank menurun maka
profitabilitasnya pun ikut menurun. Berdasarkan kajian teori diatas, maka
hipotesis yang pertama :

H1 : Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return
On Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode 2013-

2015.

2.7.2 Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA)
Rasio NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manag emen bank dalam

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
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Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga.
Semakin besar rasio inimaka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelolabank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil atau tingkat profitabilitasnya semakin besar. Hal ini
sesuai dengan penelitian Wisnu Mawar di (2005) bahwa NIM memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas.Berdasarkan kagjian teori diatas, maka
hipotesis yang kedua :

H2 : Diduga Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap Return On
asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode 2013-

2015.

2.7.3 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset

(ROA)

Semakin tinggi rasio LDR, memberikan indikasi semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Dengan adanya likuiditas yang
rendah, maka akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Hal ini
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiaya kredit menjadi
semakin besar (Ahmad Faisol, 2007). Hal ini sesuai dengan penelitian Yuliani
(2007) bahwa LDR memiliki pengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.
H3 : Diduga Loan To Deposite Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap Return
On Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang go public di BEI periode 2013-

2015.
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2.7.4 Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin dan Loan to
Deposit Ratio terhadap Return On Asset (ROA)

H4 : Diduga Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin dan Loan to Deposit

Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan

perbankan yang go public di BEI periode 2013-2015.

2.8 Kerangka Pemikiran

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2011:519) CAR adalah
kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank dalammempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan mangemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risko yang
timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Net Interest
Margin (NIM) menurut Abra Puspa Ghani Talattov dan FX Sugiyanto (2008),
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.
Semakin besar rasio ini maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelola bank, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil dan kinerja bank tersebut akan semakin baik.
Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya (2009: 116) Loan to Deposit Ratio
(LDR) merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. Selanjutnya, Bl juga menetapkan batas maksimum
rasio pemberian kredit terhadap dana yang terhimpun adalah maksimal sebesar

110 %. Semakin tinggi rasio LDR, memberikan indikas semakin rendahnya
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kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Dengan adanya likuiditas yang
rendah, maka akan menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi. Tan Sau Eng
(2013) melakukan penelitian tentang pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR
terhadap ROA Bank Internasional dan Bank Nasional Go Public periode 2007 -
2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NIM berpengaruh signifikan
dan secara positif mendorong peningkatan ROA. BOPO berpengaruh negatif
terhadap laba bank. LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. NPL
mempunyai pengaruh signifikan dan apabila tidak dikelola dengan hati-hati bisa
mengurangi ROA. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Berikut ini dapat digambarkan kerangka pemikiran yang dijadikan dasar
pemikiran dalam penelitianini :

Gambar 2 : Kerangka Pemikiran

Capital Adegquacy
Ratio (X1) —~fl

Net Interest Margin
(X2) H2

Profitabilitas (Y)

A

Loan to Deposit H3

Ratio (X3) |

H4

Sumber : Mudragjad Kuncoro (2011:529), Abra Puspa Ghani Talattov dan FX
Sugiyanto (2008), Lukman Dendawijaya (2009: 116)



